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ABSTRACT

The productivity of potatoes in Indonesia is relatively low and unstable caused by unsuitable
enviromental and soil conditions and bad cultivation system. This research was conducted to study
the effect of NPK fertilizer dosages and soil order to soluble K, K Uptake, and yield of seed potatoes
(Solanum tuberosum L.). The experiment design used a factorial randomized block design with two
factors and three replication. The first factor was NPK fertilizer dosages with five levels (0, 25, 50, 75,
100% recomendation dosages) and the second factor was soil orders with two levels (Andisols and
Inceptisols). The results of experiment showed that the interaction effect between NPK fertilizer
dosages and soil orders had significantly effect to soluble K and K Uptake. There were independent
effect of NPK dosages to diameter of potatoes tuber and independent effect of soils order to yield of
seed potatoes. Andisols with 25% NPK and Inceptisols with 50% NPK were the best combination
treatment to increase soluble K while treatment Inceptisols with 25% NPK was the best combination
treatment to increase K Uptake. Dosages of 25% NPK was the best treatment to increase diameter of

potatoes tuber while Inceptisols was the best treatment to increase yield of seed potatoes.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman kentang (Solanum tuberosum
L.) sebagai komoditas sayuran yang sangat
berpotensi untuk dipasarkan di dalam negri
maupun untuk ekspor. Tanaman kentang me-
ngandung karbohidrat cukup tinggi yang da-
pat menggantikan bahan pangan lainnya se-
perti beras, gandum, dan jagung. Produkti-
vitas tanaman kentang di Indonesia masih
relatif rendah dan tidak stabil. Rendahnya
produktivitas kentang di Indonesia dapat di-
sebabkan oleh beberapa hal seperti buruknya
kualitas bibit, keadaan lingkungan yang ku-
rang mendukung, sistem budidaya yang ku-
rang baik, lingkungan tropik yang cocok untuk
pertumbuhan hama penyakit yang menyerang
kentang, dan faktor lainnya.

Umumnya kentang varietas Atlantic digu-
nakan untuk industri kentang olahan di
Indonesia. Kentang varietas Atlantic memiliki
kelebihan yaitu tingkat produksi yang tinggi,

kadar patinya tinggi tetapi kadar gulanya
rendah, sehingga bila digoreng ubinya menja-
di kering dan tidak berwarna coklat. Di Indo-
nesia pemenuhan kentang varietas Atlantic
masih rendah hanya mampu memenuhi 25%
dari kebutuhan dan sisanya masih diimpor
(Gunarto, 2012).

Jenis tanah yang cukup banyak digunakan
untuk budidaya tanaman kentang adalah An-
disols. Andisols di Indonesia menyebar di
Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Lombok, Flores,
Maluku Utara, dan Sulawesi Utara. Luas
Andisols di Indonesia mencapai 5.395.000 ha
atau 2,9 % dari luas daratan Indonesia
(Subagyo dkk., 2004). Terbatasnya lahan di
dataran tinggi untuk penanaman kentang
menjadikan budiya tanaman kentang perlu
diperluas ke dataran medium.

Saat ini lahan-lahan produktif untuk budi-
daya hortikultura termasuk kentang sudah
berkurang. Hal ini mendorong pemanfaatan,
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tanah-tanah dengan tingkat kesuburan relatif
rendah tetapi penyebarannya cukup luas di
Indonesia seperti Inceptisols untuk digunakan
aktivitas pertanian. Inceptisol termasuk tanah
pertainan utama di Indonesia dengan luasan
yang cukup tinggi, yaitu 70,52 juta ha (37,5
%) di Indonesia (Puslittanak, 2000).

Rendahnya K tersedia tanah merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan rendah-
nya produktivitas kentang. Permasalahan
utama unsur K yaitu sebagian besar unsur K
tidak tersedia bagi tanaman dan bersifat
mudah larut sehingga sangat peka terhadap
pencucian (Tan, 1991). Pertumbuhan, produk-
si dan kualitas ubi kentang sangat tergantung
pada jenis tanah dan ketersediaan K di dalam
tanah. Salah satu solusi untuk memenuhi ke-
tersedian K di dalam tanah adalah pemberian
pupuk NPK. Diantara beberapa jenis tanaman
sayuran, kentang dinilai cukup responsif ter-
hadap pemupukan.

Menurut Hilman dan Sumandi (1987),
tanaman kentang dalam sik-lus hidupnya
membutuhkan sekitar 100-150 kg N ha1, 100-
150 kg P205 ha't, dan 150 kg K20 ha-l. Untuk
menunjang pertumbuhan tanaman, pemberi-
an pupuk hayati juga diperlukan. Pupuk haya-
ti yang mengandung mikroorga-nisme yang
dapat memperbaiki kesuburan tanah. Fungi
Mikoriza Arbuskula (FMA) yaitu bentuk sim-
biosis mutualisme antara fungi dan akar tana-
man (Madjid, 2009) dan Mycorrhiza Helper
Bacteria merupakan bakteri yang berasosiasi
dengan akar tanaman dan fungi mikoriza
(Geric et al, 2000).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis
pupuk NPK dan ordo ta-nah terhadap Kag,
serapan K, dan hasil bibit kentang (Solanum
tuberosum L.) yang diino-kulasi fungi mikoriza
arbuskula dan myco-rrhiza helper bacteria
serta dosis pupuk NPK dan ordo tanah terbaik
dalam meningkatkan Kgqq, serapan K, dan hasil
bibit kentang (Solanum tuberosum L.) yang
diinokulas fungi mikoriza arbuskula dan
mycorrhiza helper bacteria

2. BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di screen
Pengkajian dan Teknologi
Pertanian (BPTP) Bandung, Provinsi Jawa
Barat. Tempat percobaan terletak pada
ketinggian tempat 1.273 m di atas permukaan
laut (m dpl). Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial yang terdiri dua faktor. Faktor
pertama yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri
dari lima taraf (0, 25, 50, 75, 100 % dosis
rekomendasi) dan faktor kedua yaitu ordo
tanah yang terdiri dari dua taraf yaitu
(Andisols dan Inceptisols).

house Balai

Persiapan media tanam dan kompos de-
ngan cara mengkompositkan media tanam
dengan kompos kotoran kambing. Setelah
pemberian kompos kemudian di inkubasi
selama 1 minggu. Satu minggu setelah pem-
berian kompos, diinokulasi FMA dan MHB
yang dimasukan ke dalam lubang tanam, ke-
mudian diinkubasikan di dalam media tanam
satu minggu sebelum penanaman Kkentang.
Pupuk NPK diberikan pada awal pertanaman
dan 4 minggu setelah tanam (MST).

Pengambilan sampel tanah dan tanaman
dilakukan pada usia 7 MST (vegetatif maksi-
mum). Pengambilan sampel media tanam
dengan cara merobek polibeg secara hati-hati
menggunakan cutter lalu sampel tanah di
ambil secara komposit untuk analisis Kgq di
dalam tanah dengan metode amonium asetat.
Pengambilan sampel tanaman kentang dilaku-
kan dengan memisahkan bagian atas dan ba-
wah tanaman. Bagian atas tanaman yang
terdiri dari batang dan daun dicuci lalu
dikeringkan dalam oven pada suhu 70 °C
selama dua hari untuk pengukuran serapan K
dengan metode pengabuan basah HClO4 dan
HNOs. Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik menggunakan program SPSS. Uji F
pada taraf nyata 5 % dilakukan untuk melihat
pengaruh perlakuan. Apabila uji F signifikan
maka untuk melihat perbedaan dilakukan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf nyata 5 %.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Nilai K dapat ditukar (Kad)

Berdasarkan analisis ragam menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi
antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah
terhadap Kaq pada 7 MST. Pengaruh interaksi
antara dosis pupuk NPK dengan ordo tanah

terhadap Kaq disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengaruh Interaksi Dosis NPK dan
Ordo Tanah terhadap Kaq (cmol/g)

Ordo Dosis NPK (%)

Tanah 0 25 50 75 100

) 2,33A 432B 2,21A 6,33C 4,68B
Andisols

b a b a
. 2,58A 290A 3,37 AB3,38AB 4,01 B
Inceptisols
a a b a a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang

sama tidak berbeda nyata menurut
Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan
pada taraf nyata 5%. Huruf kecil
dibaca ke arah vertikal dan huruf
kapital ke arah horizontal.

Pengaruh interaksi pada dosis NPK 25%
Andisols, NPK 75% Andisols dan NPK 50%
Inceptisols memberikan pengaruh yang
berbeda nyata dalam meningkatkan Kgq di
dalam tanah. Pada Andisols dosis NPK 75%
memberikan pengaruh signifikan terhadap
kenaikan Kgq di dalam tanah. Peningkatan Kaq
secara langsung dapa dipengaruhi oleh
pemberian pupuk NPK, semakin tinggi dosis
NPK yang diberikan maka semakin tinggi juga
nilai Kga dalam tanah. Hal tersebut sejalan
dengan nilai Kea aplikasi 75% NPK pada
Andisols dan 50% NPK pada Inceptisols. Hal
ini sejalan dengan pendapat Ispandi dan
Munip (2004), yang menyatakan bahwa efek
pemupukan K dapat meningkatkan Kgq di
dalam tanah.

Pada Andisols peningkatan pemberian
dosis NPK tidak selalu meningkatkan Kgq di
dalam tanah. Fungi
bekerja secara optimal dalam meningkatkan
Kqq di dalam tanah pada dosis 25% NPK. Fungi
mikoriza arbuskula dapat membantu tanaman
dalam menyerap unsur hara baik makro dan

mikoriza arbuskula

mikro terutama dalam bentuk terikat dan
tidak tersedia untuk tanaman (Indriani dkk.,
2011).

Andisols membutuhkan pemupukan NPK
dengan dosis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan Inceptisols. Hal ini mengacu kepada
hasil analisis tanah awal, dimana K4q Andisols
tergolong rendah, sehingga diperlukan jumlah
K yang cukup banyak untuk dapat menyedia-
kan Kgq di dalam tanah. Pupuk NPK mampu
menyediakan unsur hara bagi tanaman de-
ngan waktu singkat.

Kalium dalam tanah tidak selalu dalam
keadaan yang tersedia, tetapi masih berubah
bentuk yang lambat untuk diserap oleh
tanaman. Untuk dapat diserap oleh tanaman
unsur hara harus dapat tersedia. Pada
Inceptisols Kqq di dalam tanah lebih rendah
dibandingkan dengan Andisols, hal ini
dikarenakan tingginya kandungan liat pada
Inceptisols berdasarkan hasil analisis tanah
awal. Tingginya kandungan liat pada tanah
dapat mengikat ion-ion K di dalam tanah. Hal
ini mengakibatkan adanya fiksasi kalium yang
sangat kuat sehingga konsentrasi kalium pada
larutan tanah berkurang. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Hardjowigeno (2003) bahwa K
yang tidak dapat dipertukarkan diikat
(difiksasi) oleh mineral liat illit.

3.2 SerapanK

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh interaksi antara dosis pu-
puk NPK dengan ordo tanah terhadap serapan
K pada 7 MST. Pengaruh interaksi antara dosis
pupuk NPK dengan ordo tanah terhadap
serapan K disajikan pada Tabel 2. Terdapat
pengaruh interaksi Inceptisols dengan dosis
25 % NPK yang secara nyata meningkatkan
serapan K tanaman. Inceptisols dengan dosis
25 % NPK merupakan kombinasi perlakuan
terbaik yang menghasilkan serapan K terting-
gi secara signifikan dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan lainnya (kecuali pada
kombinasi perlakuan Inceptisols dan 50 %
NPK).
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Tabel 2 Pengaruh Interaksi Dosis NPK dan
Ordo Tanah terhadap Serapan K

Serapan K (mg/tanaman)
Ordo Dosis NPK (%)
Tanah 0 25 50 75 100
0,18A 0,11A 0,13A 0,20A 0,18A

Andisols

a a a a
. 0,18A 0,38B 0,36 B 0,23 A 0,23A
Inceptisols
a a a a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang

sama tidak berbeda nyata menurut Uji
Lanjut Jarak Berganda Duncan pada taraf
nyata 5%. Huruf kecil dibaca ke arah
vertikal dan huruf kapital ke arah
horizontal.

Berdasarkan hasil analisis tanah awal, K-
total pada tanah Inceptisols tergolong rendah.
Pada kondisi tanah yang miskin akan unsur
hara, menjadikan tanaman lebih responsif
terhadap pemberian pupuk. Adanya inokulasi
mikoriza sebagai perlakuan dasar membantu
tanaman untuk memperoleh unsur kalium
yang berada di kompleks jerapan tanah. Fungi
mikoriza arbuskula memiliki struktur hifa
yang menjalar luas ke dalam tanah, jauh
melampaui jarak yang dapat dicapai oleh
rambut akar yang tidak bermikoriza (Indriani
etal,2011).

Karakteristik
memungkinkan tanaman memperoleh air dan

asosiasi mikoriza ini
hara dalam kondisi lingkungan yang kering
dan miskin unsur hara (Jannah, 2011).
Jaringan hifa eksternal yang dimiliki mikoriza
akan memperluas bidang serapan air dan
hara. Serapan air yang lebih besar oleh
tanaman yang diinokulasi mikoriza, juga
membawa unsur hara yang mudah larut dan
terbawa oleh aliran masa seperti N, K, dan S,
sehingga serapan unsur menjadi meningkat
(Jannah, 2011).

Fungi Mikoriza Arbuskula berasosiasi de-
ngan rhizobakteri di dalam tanah. Rhizobak-
teri melepaskan eksopolisakarida (EPS) yang
berfungsi merekatkan partikel tanah menjadi
agregat mikro dengan cukup stabil, sehingga
akan memperkuat stabilitas agregat tanah.
Rhizobakteri mendorong pertumbuhan tana-

man dengan memproduksi IAA yang merang-
sang pembentukan akar lateral (Aspray et. al,,
2006) sehingga meningkatkan luas bidang
serapan hara, sejalan dengan Simanungkalit
dkk. (2006) menyatakan bahwa FMA mampu
menambat hara atau memfasilitasi tersedia-
nya hara dalam tanah untuk tanaman.

3.3 Hasil Bibit Kentang

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak
terjadi interaksi antara pupuk NPK dan ordo
tanah terhadap hasil bibit kentang. Namun
terdapat pengaruh mandiri antara dosis
pupuk NPK dan ordo tanah terhadap hasil
bibit kentang. Pengaruh mandiri antara dosis
pupuk NPK atau ordo tanah terhadap hasil
bibit kentang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Pengaruh Mandiri Dosis NPK atau
Ordo Tanah terhadap Hasil Bibit

Kentang
Dosis NPK {JILT;ZL}; Bo(zoge[ibi v
(p) tanaman tanaman) Kentang
(buah) (mm)
0% 7,50 74,02 29,67 ¢
25% 8,83 72,16 21,22 a
50% 6,67 69,18 20,99 a
75% 6,00 56,20 23,59 ab
100% 8,33 93,21 26,11 bc
Ordo Tanabh (t)

Andisols 6,54 a 55,05 a 21,81 a
Inceptisols 8,40 b 90,88 b 26,82 b

Keterangan : Angka yang tidak diberi notasi huruf,
faktor perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap respon berdasarkan
analisis ragam pada taraf nyata 5%.
Angka yang diikuti oleh huruf yang
sama, tidak berbeda nyata berdasarkan
uji lanjut jarak berganda Duncan pada
taraf 5%.

Pengaruh mandiri dosis NPK pada dosis
0% dapat meningkatkan diameter ubi kentang
yang paling tinggi dibandingkan dengan
pemberian dosis NPK lainnya. Namun dalam
melakukan kegiatan budidaya, tidak dapat
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melakukan penanaman tanpa diberikan suplai
pupuk tambahan sama sekali. Dosis 25 % NPK
dari segi ekonomis merupakan pemberian
NPK yang paling dan mampu
meningkatkan diameter ubi kentang. Hal ini
sejalan dengan prinsip Low External Input
Agriculture  (LEISA)  yang
merupakan pertanian yang mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya alam dan manusia
yang tersedia di tempat. Sumber daya
tersebut meliputi tanah, air, tumbuhan,
tanaman dan hewan atau ternak setempat,
dan tingkat pengetahuan dan keterampilan
manusia, dimana secara ekonomi maupun
ekologis dapat memberikan manfaat yang
disesuaikan  dengan setempat
(Reijntjes dan Ann, 2003).

Adavi and Tadayoun (2014) menyatakan
bahwa FMA mampu meningkatkan keterse-
diaan P dalam tanah yang dapat meningkat-
kan jumlah ubi kentang per tanaman. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Nurbaity et
al, 2013) menyatakan bahwa FMA dan MHB
apabila diaplikasikan secara bersamaan
berpotensi digunakan untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah untuk
menunjang pertumbuhan produksi tanaman
kentang.

efisien

Suistainable

kondisi

Pengaruh mandiri pada Inceptisols mam-
pu meningkatkan hasil bibit kentang. Incepti-
sols mampu meningkatkan jumlah ubi per
tanaman, bobot ubi per tanaman dan diameter
ubi kentang. Tingginya kejenuhan basa pada
Inceptisols dimana unsur-unsur hara menjadi
tersedia bagi tanaman mampu meningkatkan
hasil tanaman kentang dibandingkan dengan
tanah Andisols.

Kondisi tanah yang dibutuh-kan untuk
pertanaman kentang adalah ber-drainase baik
dan agak terhambat dengan ka-pasitas tukar
kation (KTK) > 16 cmol.kg?, kejenuhan basa
(KB) > 35 % dan pH tanah berkisar 5,6-7,0
(Widijanto dkk., 2008). Tanah dengan KTK
tinggi dan didominasi oleh kation basa Ca, Mg,
K, dan Na (KB tinggi), dapat meningkat
kesuburan tanah (Hardjowigeno, 2003).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Terdapat pengaruh interaksi antara
dosis pupuk NPK dan ordo tanah
terhadap Kaa dan serapan K. Terdapat
pengaruh mandiri dosis pupuk NPK
terhadap diameter ubi kentang dan
pengaruh mandiri ordo tanah terhadap
hasil bibit kentang.

2. Perlakuan Andisols dan 25 % NPK serta
Inceptisols dan 50 % NPK merupakan
kombinasi perlakuan terbaik dalam
meningkatkan Kqq sedangkan perlakuan
Inceptisols dan 25 % NPK merupakan
kombinasi perlakuan terbaik dalam
meningkatkan serapan K. Dosis NPK 25
% merupakan perlakuan terbaik
terhadap diameter ubi kentang,
sedangkan Inceptisols = merupakan
perlakuan terbaik dalam meningkatkan
hasil bibit kentang.
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